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Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, diperlukan 

metode dan model pembelajaran yang dapat mengeksplor ide-ide 

kreatif siswa dimana model pembelajaran Science, Technology, 

Engineering and Mathematics (STEM) dapat memberikan dampak 

pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pembelajaran STEM memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Kami menggunaka pendekatan 

kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental dengan desain posttest 

only control group desain. Kami melibatkan siswa kelas VIII MTs 

Negeri 3 Mataram yang dipilih dengan menggunakan cluster random 

sampling. Kami mengumpulkan data hasil kemampuan berpikir kreatif 

siswa berdasarkan penyelsaian soal uraian. Selanjutnya, data dianalisis 

dengan melakukan pengujian normalitas, homogenitas, uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran STEM 

memberikan dampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Penelitian ini harapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode, 

model pembelajaran yang dapat mengeksplor ide-ide kreatif sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Pendahuluan 

Berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi yang diperlukan pada era revolusi 

industri 4.0 di mana perubahan terjadi sangat cepat dan dinamis, sehingga harus diimbangi 

dengan cara berpikir yang tidak rutin atau kemampuan memunculkan gagasan-gagasan baru 

(Widana & Septiari, 2021). Melalui berpikir kreatif siswa tidak hanya mampu memahami 

materi pelajaran yang dipelajarinya tapi menyelesaikan masalah persoalan yang sedang 

dihadapinya. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif akan menstimulu siswa untuk aktif 
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dalam belajar (Nurhakimah, 2018). Kemampuan berpikir kreatif bagi peserta didik merupakan 

hal yang sangat penting dalam era persaingan global sebab tingkat kompleksitas permasalahan 

dalam segala aspek kehidupan modern semakin tinggi (Mursidik et al., 2015). Sehingga penting 

bagi siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif agar siswa dapat memecahakan masalah yang 

tertuang dalam soal-soal yang mereka hadapi dengan solusi yang kreatif. Hal ini juga 

mendorong siswa dalam kehidupan sehari-hari, mereka akan mampu menemukan solusi dari 

permasalahan-permasalahan yang timbul dalam masyarakat karena terlatih untuk berpikir 

kreatif (Utami et al., 2020).  

Beragam temuan tentang penelitian berpikir kreatif yang terkait dengan model 

pembelajaran tertentu. Misalkan, model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa (Ulandari et al., 2019). Temuan tentang pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

(Dalimunthe & Ariani, 2023). Kemudian,  discovery learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa (Leksani et al., 2018); Selanjutnya, pembelajaran inkuiri terbimbing 

mampu meningkatakan kemampuan berpikir kreatif siswa (Putra et al., 2016); Terakhir 

penelitian tentang berpikir kreatif telah menunjukkan bahwa beberapa model pembelajaran 

tersebut dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Fakta dari temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif pada siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan siswa yang memenuhi 

masing-masing aspek kemampuan berpikir kreatif masih di bawah rata-rata (Trisnawati et al., 

2018), jumlah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis (Suparman & Zanthy, 2019), dan siswa terbiasa menjawab soal 

sesuai dengan prosedur yang pernah diajarkan, sehingga siswa tidak mampu untuk 

mengembangkan ide-ide yang baru dan unik (Febrianti et al., 2016). Hal ini sejalan dengan 

studi awal peneliti pada kelas VIII di MTsN 3 Mataram mengatakan bahwa peserta didik masih 

kurang mampu untuk mencari solusi, ide serta gagasan baru dalam menyelsaikan masalah 

matematika, Selain itu, guru menggunakan model pembelajaran yang tidak berpusat pada siswa 

(metode konvensional/ ceramah). Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mengakibatkan peserta didik tidak mampu mengeksplorasi ide-ide 

kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Lebih lanjut, siswa diberikan tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Adapun hasil tes tersebut disajikan pada Gambar 

1 dibawah ini: 

 

 
 

 

Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa kurang mampu mengungkapkan 

gagasannya dengan lancar sehingga siswa tidak mampu menuntaskan penyelsaian masalah 

yang diberikan dengan benar, siswa kurang mampu memberikan interpretasi/penafsiran dari 

suatu masalah. Selain itu, guru menggunakan model pembelajaran yang tidak berpusat pada 

siswa (metode konvensional/ ceramah). Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mengakibatkan peserta didik tidak mampu mengeksplorasi ide-ide 

Gambar 1. Jawaban Siswa 
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kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan.   Berdasarkan hasil tes kepada siswa 

dan wawancara kepada guru menunjukkan bahwa siswa belum berpikir kreatif. 

Siswa yang berpikir kreatifnya rendah tentunya akan mendorong guru untuk menerapkan 

model pembelajaran abad 21. Dimana pembelajaran ini mengharuskan siswa mengembangkan 

kemampuan critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreativitas), collaboration 

(kolaborasi) dan communication (komunikasi) (Maulana, 2020). Kemampuan tersebut 

tercermin pada pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). 

Pembelajaran STEM merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan empat disiplin ilmu, dan 

mengaplikasikannya ke dunia nyata sehingga menjadi pembelajaran yang relevan untuk peserta 

didik (Mu’minah & Aripin, 2019). Pembelajaran STEM cocok diterapkan pada pembelajaran 

matematika karena memberikan peluang kepada guru untuk dapat menyampaikan materi 

pembelajaran dengan lebih bermakna (Karmila & Putra, 2022). Melalui pembelajaran STEM, 

dapat memunculkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga 

pembelajaran dapat menggali potensi siswa salah satunya dengan meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa (Widiastuti & Indriana, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang difokuskan pada pembelajaran STEM ditemukan: 

Model Project Based Learning berbasis STEM (Erlinawati et al., 2019); Pembelajaran STEM 

dengan Problem Based Learning (Arifin, 2020); Pembelajaran STEM dengan Problem Based 

Learning (Astryani et al., 2022). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

tersebut sering di kaitkan dengan pembelajaran STEM, namun masih jarang ditemukan 

integrasi antara pembelajaran STEM dengan mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Penelitian sebelumnya telah banyak melakukan pembelajaran STEM menggunakan model 

Problem Based Learning, Project Based Learning dan Discovery Learning. Selain itu model 

pembelajaran tersebut sering dikaitkan dengan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini berfokus pada pembelajaran STEM berbasis inkuiri yang dikaitkan dengan berpikir kreatif. 

Dalam artikel ini, peneliti akan terfokus pada “Pengaruh Pembelajaran STEM Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. 

Metode 

Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian adalah quasi eksperimental, untuk tujuan mengetahui hubungan sebab-akibat 

dari pengaruh perlakuan dari variabel yang diteliti yaitu pembelajaran STEM (X) dan hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Y) (Sugiyono, 2015). Desain yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini adalah menggunakan desain posttest only control group design yang dimana 

terdapat dua jenis kelompok dalam penelitian ini yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen yang dimana nantinya kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu 

diterapkannya pembelajaran STEM sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan atau tidak 

diberikan perlakuan yaitu tidak diterapkannya pembelajaran STEM melainkan menggunakan 

metode atau model pembelajaran biasa (Creswell, 2012). 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Mataram Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Kelas yang 

terpilih menjadi sampel pada penelitian ini adalah Kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan 

VIII-5 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa yang diambil menjadi sampel adalah 38 siswa 

dari kelas VIII-2 dan 38 dari siswa kelas VIII-5, sehingga jumlah seluruh sampel sebanyak 76 

orang. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian 

yang berjumlah 5 butir soal matematika luas permukaan kubus dan balok adalah. Adapun 

instrumen penelitian ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Instrumen penelitian  

No   Instrumen   

1    

 

 

 

 

Dadu adalah bangun ruang berbentuk kubus dengan angka khusus, dimana aturannya 

bahwa jumlah dari titik-titik yang terdapat pada dua sisi yang berhadapan selalu 

berjumlah 7. Berdasarkan keterangan diatas buatlah beberapa jaring-jaring dadu yang 

berbeda, yang mana jika dilipat membentuk kubus memenuhi aturan bahwa jumlah titik 

pada sisi yang berhadapan berjumlah 7. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 
 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat kotak kue yang digunting (diiris) pada tiga 

buah rusuk alas dan atasnya serta satu buah rusuk tegaknya, sehingga terbentuk jaring-

jaring kotak kue. Sekarang coba kalian cari luas seluruh permukaan kotak kue tersebut.  

(Minimal dengan 2 cara yang berbeda). 

Suatu balok ABCD.EFGH berukuran panjang 10 cm dan lebar 6 cm. Tentukan luas 

bidang balok tersebut jika luas permukaannya 280 𝑐𝑚2. 

Perhatikan gambar dibawah ini 

 

Jelaskan secara rinci cara menghitung luas permukaan 

                            bangun ruang pada gambar disamping.  

 

 

 

 

 

 

 

Thifa mempunyai tempat mainan yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 50 𝑐𝑚. 

Thifa akan mengecat tempat mainan tersebut. Setiap 500 𝑐𝑚2 menghabiskan 1 kaleng 

cat. 

a. Jika Thifa menyiapkan 25 kaleng cat, apakah tempat mainan tersebut 

bisa di cat dengan sempurna? 

b. Jika iya, berikan alasanmu. Jika tidak, sertakan pula alasanmu. 

Pengumpulan data kemampuan berpikir kreatif menggunakan soal uraian yang berjumlah 

5 butir soal matematika materi luas permukaan kubus dan balok. Soal ini diambil dari buku 

modul pembelajaran matemaika SMP/MTs kelas VIII semester 2 dan refrensi internet dan 

disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif. 

Prosedur Pengumpulan Data  

Pengumpulan data menggunakan soal uraian yang berjumlah 5 butir soal matematika 

materi luas permukaan kubus dan balok yang ditunjukkan pada Tabel 1. Soal ini diambil dari 

buku modul pembelajaran matemaika SMP/MTs kelas VIII semester 2 dan refrensi internet dan 

Gambar 3.1 Kotak Kue 

7𝑐𝑚 

3𝑐𝑚 

5𝑐𝑚 
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disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif. Adapun langkah-langkah yang diambil oleh kami 

dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: (1) Sesuai dengan judul penelitian yaitu 

pembelajaran STEM, maka hal yang dilakukan pertama dalam penelitian ini adalah melakukan 

proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran STEM pada kelas VIII MTs 

Negeri 3 Mataram dengan menentukan kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 

sebagai kelas kontrol; (2) mendokumentasikan aktivitas belajar siswa pada proses belajar 

mengajar berlangsung; (3) memberikan permasalahan terkait dengan materi matematika yaitu 

luas permukaan kubus dan balok yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran STEM; (4) 

memberikan soal tes yang berbentuk uraian berjumlah 5 butir untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa; (5) mengumpulkan dan mengkoreksi hasil jawaban soal yang telah 

dikerjakan oleh siswa; (6) menganalisis data hasil jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS; (7) menginterpretasi hasil analisis data dan penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS.  

Analisis Data 

Analisis data menggunakan uji-t dengan jenis independent sample t-test, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

dilakukan sebagai uji prasyarat untuk melakukan analisis data, uji ini dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah sebaran data pada sebuah kelompok data (variabel) berdistribusi normal 

atau tidak (Siregar, 2017). Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah objek yang 

diteliti mempunyai varian yang sama (Siregar, 2017). Setelah uji normalitas dan homogenitas 

terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis. Untuk uji hipotesis, peneliti melakukan uji-t berjenis 

independent sample t-test, independent sample t-test yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dua populasi atau kelompok data yang independent. Uji T independen ini 

memiliki asumsi/syarat yang mestinya dipenuhi, yaitu: Datanya berdistribusi normal, kedua 

kelompook data independen (bebas), variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan 

kategorik (dengan hanya 2 kelompok). 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Negeri 3 Mataram Pada Tahun Pelajaran 

2023/2024 sebanyak 5 kali pertemuan diantaranya 3 kali pertemuan di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM dan 2 kali pertemuan pada kelas kontrol dengan 

menerapkan model pembelajaran biasa. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi luas 

permukaan kubus dan balok. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal. 

Soal yang digunakan berupa soal uraian yang berjumlah 5 butir soal. 

Setelah proses pembelajaran dilakukan didapatkan hasil posttest pada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol, adapun hasil posttest siswa yang diberikan perlakuan berbeda antara kelas 

kontrol dengan eksperimen yang akan disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Statistik   Hasil KBK  

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Mean   65,66 71,18 

Nilai Minimum   45 40 

Nilai Maksimum   80 90 

Variance   73,204 123,560 

Std Deviation   8,556 11,116 

Jumlah Siswa   40 35 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai posttest antara Kelas Kontrol (tidak 

diberikan perlakuan pembelajaran STEM) dengan Kelas Eksperimen (diberikan perlakuan 

pembelajaran STEM) menunjukkan bahwa pada kelas kontrol nilai rata-ratanya 65,65 dengan 

nilai maksimum 80 dan nilai minimum 45 dengan jumlah siswa sebanyak 38 orang. Sedangkan 

pada kelas eksperimen nilai rata-ratanya 71,18 dengan nilai maksimum 90 dan nilai minimum 

40 dengan jumlah siswa 38 orang. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang menggunakan model pembelajaran STEM lebih baik pada siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran STEM, sehingga artinya model pembelajaran STEM 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Uji normlitas yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada data penelitian ini, peneliti 

menggunakan Uji Shapiro Wilk dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS. Berikut 

hasil SPSS uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 
 

 

Berdasarkan hasil uji dari Tests of Normality pada tabel Shapiro-Wilk tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikannya sebesar (0,162 dan 0,179) lebih besar dari taraf 

signifikansi yaitu 0,05 ( 0,162 > 0,05 dan 0,179 > 0,05), dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semua data variabel berdistribusi normal.  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini memiliki 

varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 

Levene Statistic bantuan aplikasi IBM SPSS. Berikut hasil SPSS uji homogenitas disajikan pada 

Tabel 4.  
                           Tabel 4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 
Sig. 

2.089 1 74 0.153 

 

Berdasarkan hasil uji dari Test of Homogeneity of Variance pada tabel tersebut dilihat 

dari hasil tes berpikir kreatif siswa pada kolom Based on Mean menunjukkan bahwa nilai 

signifikannya sebesar 0,153 artinya nilai sig lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05 ( 0,153 

> 0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa semua data memiliki varians sama 

atau homogen.  

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis. Untuk 

uji hipotesis, peneliti melakukan uji-t dengan jenis independent sample t-test yang bertujuan 

untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak saling 

berkaitan. Pada penelitian ini uji yang akan digunakan peneliti adalah menggunakan aplikasi 

IBM SPSS. Berikut hasil SPSS uji-t independent sampel t-test disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 3. Uji Normalitas  

              

Tests of Normality   

   

Kolmogorov-Smirnova 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Posttest 

Kelas Kontrol .141 38 .053 .958 38 .162 

Kelas 

Eksperimen 
.161 38 .015 .959 38 

.179 
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                                                          Tabel 5. Uji Independent sample T-test 
 

 

 

 

 

 

 

Karena data yang diperoleh homogen maka kita gunakan baris pertama yaitu equal 

variances assumed dengan nilai t-hitung sebesar -2,429  pada df 74 Kemudian melihat nilai sig 

2-tailed ditabel sebesar 0,018 hal ini menunjukkan bahwa niali 2-tailed (0,018) <  dari taraf 

signifikannya (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

Diskusi 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi luas permukaan kubus dan balok 

kelas VIII. Penelitian dilakukan selama 5 kali pertemuan yaitu 3 pertemuan di kelas eksperimen 

dan 2 pertemuan di kelas kontrol. Pertemuan pertama di kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran STEM. Sedangkan pada kelas kontrol proses 

pembelajaran tidak menggunakan pembelajaran STEM melainkan menggunakan metode 

ceramah/konvensional. Langkah awal yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah 

meminta siswa untuk melakukan doa bersama sebelum memulai pembelajaran, kemudian 

dilanjutkan untuk mengecek kehadiran siswa. Setelah itu peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, menyampaikan cakupan materi secara garis besar, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian yang akan peneliti lalukan. Kemudian peneliti memberikan materi 

yang membahas terkait bangun ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok), setelah 

memberikan dan menjelaskan materi dan diskusi serta tanya jawab, dalam proses pembelajaran 

tersebut peneliti juga mengamati sikap serta tingkah laku siswa yang memperhatikan serta yang 

kurang memperhatikan. Setelah itu, peneliti lanjutkan dengan memberikan contoh soal kepada 

siswa dengan tujuan agar siswa lebih memahami materi tersebut dan mampu menjawab soal 

latihan yang akan diberikan.  

Peneliti juga menyampaikan kepada siswa untuk bertanya jika masih terdapat bagian 

yang kurang dipahami. Setelah itu peneliti menginformasikan kepada siswa untuk belajar 

kembali dirumah terkait dengan bangun ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok) 

karena pada pertemuan selanjutnya mereka akan diberikan soal untuk di kerjakan berjumlah 5 

butir soal dengan materi yang sama untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa, 

kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Pada pertemuan kedua, 

langkah awal yang dilakukan peneliti adalah meminta siswa untuk berdoa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya peneliti 

melakukan evaluasi kembali terkait dengan materi pada pertemuan sebelumnya yakni bangun 

ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok) untuk melihat pemahaman siswa. Kemudian 

siswa diberikan soal posttest yang terdiri dari 5 butir soal soal dengan jenis uraian pada kelas 

VIII 5 sehingga hasilnya nanti peneliti dapat mengetahui bagaimana kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Sedangkan pertemuan pertama pada kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen langkah awal 

peneliti menyampaikan tujuan dan maksud peneliti melakukan penelitian. Sebelum memulai 
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pembelajaran siswa diminta untuk melakukan do’a bersama dan dilanjutkan dengan mengecek 

daftar hadir siswa. Kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan rangkaian proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir. Selanjutnya peneliti memberikan materi terkait dengan 

bangun ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok) diawali dengan melakukan refleksi 

(orientasi) yakni mengulang kembali materi persegi dan persegi panjang dilanjutkan dengan 

memberikan ilustrasi terkait kubus dan balok menggunakan PPT berbasis vidio. Kemudian 

melakukan tanya jawab untuk mendorong siswa mengeksplor definisi kubus dan balok. 

Kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5-

6 orang dan memberikan tugas kelompok berbentuk LKPD untuk dijawab dan didiskusikan 

kemudian dilanjutkan dengan mengidentidikasi dan menganalisis serta menemukan ide 

pemecahan masalah yang diberikan. Dalam proses diskusi peneliti meminta siswa untuk 

bertanya jika ada bagian yang kurang di pahami. Setelah itu peneliti melakukan refleksi 

bersama-sama terkait materi yangsudah dipelajari. Peneliti juga menginformasikan kepada 

siswa bahwa LKPD tersebut akan di presentasikan oleh masing-masing kelompok dan akan di 

diskusikan bersama sama pada pertemuan selanjutnya kemudian peneliti menutup dengan 

salam. 

Pada pertemuan kedua, seperti biasa memulai dengan salam, berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa. Proses pembelajaran dimulai dengan melakukan refleksi yaitu mengulang 

kembali pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti meminta setiap 

kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang pada 

pertemuan sebelumnya dimana kelompok lain berhak menanggapi, bertanya ataupun 

memberikan masukan untuk teman kelompok yang persentasi dan peneliti memjelaskan 

kembali bagian yang masih kurang tepat dan kurang di pahami siswa. Kemudian membuat 

kesimpulan terkait dengan pembelajaran hari ini, peneliti menyampaikan bahwa pada 

pertemuan ketiga siswa akan diberikan soal sebanyak 5 butir soal dengan materi yang sama 

bangun ruang sisi datar (luas permukaan kubus dan balok sehingga siswa diminta untuk belajar 

kembali dirumah, pembelajaran ditutup dengan salam. Pada pertemuan ketiga, seperti biasa 

langkah awal sebum memulai pembelajaran meminta siswa untuk berdoa bersama mengecek 

daftar hadir siswa. Selanjutnya peneliti memberikan soal posttest berjumlah 5 butir soal dengan 

jenis uraian untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII 2 dengan 

menggunakan pembelajaran STEM.  

  Adapun hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa di MTs Negeri 3 Mataram dimana 

kelas VIII 5 sebagai kelas kontrol tidak diberi perlakuan yang artinya tidak menerapkan 

pembelajaran STEM dan kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan yang 

artinya menerapkan pembelajaran STEM menunjukkan hasil posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sehingga didapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dikelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran STEM lebih baik dari pada kelas kontrol.  Oleh 

karena itu, kami menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 

STEM pada kelas eksperimen dibandingkan memakai model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan penelitian sebelumnya. Misalkan penelitian Lestari et al. (2021) menemukan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjbL) dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle. Selanjutnya, temuan Nurwijaya et al. (2022) menemukan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran STEM pada pembelajaran matematika efektif digunakan dilihat dari 

hasil nilai rata-rata siswa sebelumi diberikan perlakuan berada pada kategorii rendah dan 

setelah diberikani perlakuan berada pada kategori tinggi. Pembelajaran fisika berbasis STEM 

secara signifikan mampu meningkatnya capaian kemampuan motorik siswa (Muyassarah et al., 

2019). Pembelajaran dengan pendekatan STEM mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah (Dewi et al., 2018). Selanjutnya, temuan Afriana et al. (2016) menemukan bahwa 
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peningkatan literasi sains kelompok laki-laki dan perempuan sama-sama mengalami 

peningkatan pada kategori sedang untuk pengetahuan dan kompetensi, sedangkan peningkatan 

pada aspek sikap sains antara kelas perempuan lebih tinggi dibandingkan kelas laki-laki.  

Penerapan STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, selain itu 

terdapat perbedaan KBK peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen (Soleh Ritonga, 

2021). Kemudian, temuan Maulana (2020) menemukan bahwa prestasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan yang cukup baik dilihat dari hasil nilai rata-rata hasil belajarnya 

mencapai KKM. Penggunaan model pembelajaran PJBL berbasis STEM lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Aureola Dywan & Septian Airlanda, 2020). 

Selanjutnya, temuan Karlina et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaraan STEM-PJBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran 

STEM dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan yang lengkap, lebih terampil dalam 

menangani masalah kehidupan yang nyata dan mengembangkan pemikiran kritis siswa 

(Rohmah et al., 2018).  

Kesimpulan 

Simpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Kami merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya dapat 

membandingkan model pembelajaran STEM dengan model/metode pembelajaran yang 

berbeda, karena dalam penelitian ini peneliti hanya melihat perbandingan model pembelajara 

STEM dengan model pembelajaran konvensional/ atau ceramah.  

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

BLRM memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua penulis 

lainnya Ky berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi, pengorganisasian dan 

analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya. Seluruh penulis menyatakan 

bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase kontribusi untuk 

konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah sebagai berikut: BLRM 70%,  dan  

Ky 30% 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden [BLRM] atas permintaan yang wajar. 
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